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ABSTRAK 

Pengembangan jagung yang mengarah pada lahan kering, memerlukan teknologi pertanian yang 

ramah lingkungan, agar produktivitasnya dapat berkelanjutan.  Alley cropping merupakan salah 

satu teknologi budidaya yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki degradasi 

lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan produksi jagung pulut pada empat 

sistem budidaya, yakni monokultur, tanaman berganda, alley cropping dan agrosilvopastura. 

Percobaan lapangan dilakukan untuk menguji parameter pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung, yakni tinggi tanaman, jumlah daun, anjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol 

berklobot segar dan berat tongkol tanpa klobot. Data dianalisis menggunakan program Excel dan 

uji lanjut BNT. Hasil peneltian menunjukan bahwa keempat sistem budidaya belum memberikan 

pengaruh secara signifikan pada fase pertumbuhan tanaman. Pengaruh signifikan terlihat pada fase 

produksi, dimana sistem agrosilvopastura memberikan hasil terbaik terhadap berat tongkol 

berklobot segar (263 g) dan berat tongkol tanpa klobot (150 g) dan tidak berbeda nyata dengan 

alley croping (240 g;135 g). Hasil penelitian ini membuktikan produktivitas jagung dapat 

ditingkatkan di lahan kering melalui penyiapan lahan konservasi agrosivopasture berbasis alley 

cropping. 

Kata kunci: Hedgerow, konservasi, legum, ruminansia, serealia 

ABSTRACT 

Corn development that leads to dry land requires environmentally friendly agricultural technology, 

so that its productivity can be sustainable. Alley cropping is a cultivation technology that can 

increase soil fertility and improve land degradation. The aim of this research was to study the 

growth and production of pulut maize in four cultivation systems, namely monoculture, multiple 

cropping, alley cropping and agrosilvopastura. Field experiments were carried out to test the 

parameters of growth and production of corn plants, namely plant height, number of leaves, length 

of the cob, diameter of the cob, weight of fresh cob and weight of cob without cob. The data were 

analyzed using the Excel program and the BNT follow-up test. The results of the research show 

that the four cultivation systems have not had a significant effect on the plant growth phase. 
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Significant effect was seen in the production phase, where the agrosilvopasture system gave the 

best results on the weight of fresh green cobs (263 g) and weight of cobs without husks (150 g) 

and was not significantly different from that of alley cropping (240 g; 135 g). The results of this 

study prove that maize productivity can be increased in dry land through the preparation of 

agrosivopasture conservation areas based on alley cropping. 

Keywords: Hedgerow, conservation, legumes, ruminants, cereals 

PENDAHULUAN 

Saat ini profil pertanian lahan kering masih diwarnai produktivitas yang rendah. Ketidakepatan 

dalam peruntukan lahan untuk tanaman, penggunaan pola tanam, pengolahan tanah, penggunaan 

pupuk kimia pada kenyataanya menurungkan produkivitas lahan. Hal ini terjadi karena proses 

degradasi terjadi lebih besar dari upaya konservasi sehingga membatasi pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Sebagai komuditas andalan pertanian lahan kering,  jagung hanya mampu menghasilkan 

produktivitas rata-rata 6,4/ha dari potensi produksi yang bisa mencapai 13 ton/ha (Nurmiaty et al., 

2019). Pola tanam monocropping telah menghancurkan keanekaragaman tanaman sehingga 

membuat efek buruk pada agroekosistem (Vittal et al., 2003). Pengembangan lahan pangan yang 

mengarah pada lahan kering, memerlukan teknologi pertanian yang ramah lingkungan, agar 

produktivitasnya dapat berkelanjutan (Ogunlana et al., 2010). 

Alley cropping merupakan salah sistem pertanian terpadu berkelanjutan yang dapat 

diterapkan secara intensifikasi tanpa periode bera. Penanaman tanaman legum dengan 

pertumbuhan yang cepat  dalam bentuk barisan diantara tanaman budidaya dengan jarak barisan 

4-5 meter. Tanaman dipangkas secara berkala dan digunakan sebagai pupuk hijau ataupun pakan 

ternak (Wolz & Delucia, 2018). Sistem alley cropping menggabungkan banyak kegiatan pertanian, 

yaitu produksi tanaman, peternakan, penanaman pohon, dan pengelolaan tanah (Ogunlana et al., 

2010), sehingga layak secara ekonomi, diterima secara sosial dan ramah lingkungan (Manyong et 

al., 1999) dengan meniru proses alami dalam peremajaan hutan (Ogunlana et al., 2010). Selain itu, 

mampu mengurangi erosi dan meningkatkan kesuburan tanah (Lucila Lapar et al., 1999), sehingga 

dapat memperbaiki tanah terdegradasi. 

Mekanisme yang terjadi dalam sistem alley cropping adalah pohon legum diinokulasi oleh 

bakteri rhizobium, sehingga mampu mengikat nitrogen dari atmosfer. Biomassa yang dihasilkan 

oleh pohon legum dapat menjadi sumber bahan organik sehingga tanaman lain dapat menyerap 

nitrogen dari jaringan tanaman legum tersebut. Selain itu perakaran pohon legum yang dalam 
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menjadi jaring mengikat hara pada lipsan bawah tanah. Dengan demikian penerapan sistem alley 

cropping dapat meremajakan lahan pertanian secara alami tanpa proses pemberaan, karena dapat 

meningkatkan  bahan organik tanah adalah 4 sampai 7% (Seiter et al., 1999). 

Oleh karena itu, sistem alley cropping dapat diterapkan pada pertanaman jagung khususnya 

pada lahan kering dengan topografi miring. Menurut (Efendi, 2009) penanaman jagung di lahan 

kering harus dikelola secara tepat salah satunya adalah dengan penyiapan lahan konservasi agar 

lahan tersebut dapat digunakan secara berkelanjutan.. Pengusahaan budi daya jagung yang dapat 

menutup permukaan tanah sepanjang tahun merupakan tindakan konservasi vegetatif di mana sisa 

tanaman atau sisa hasil panen dikembalikan sebagai tambahan bahan organik tanah. Bahan organik 

yang tinggi tidak hanya akan menambah nutrisi tanah setelah melapuk, tetapi juga dapat berperan 

sebagai penyangga dari pupuk yang diberikan, mengikat air lebih baik dan meningkatkan daya 

infiltrasi tanah dari curah hujan yang jatuh, mengurangi erosi, aliran permukaan, evaporasi, 

menurunkan suhu tanah, meningkat kelembaban tanah, dan menekan perkembangan gulma. 

Terjadi peningkatan produksi jagung manis yang ditanam pada sistem alley cropping dibandingkan 

pada sistem monokultur (Seiter et al., 1999). Dengan demikian budidaya jagung menggunakan 

teknologi berbasis alley cropping, menjadi salah satu solusi budidaya tanaman semusim dengan 

pertimbangan konservasi lahan secara berkelanjutan.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian merupakan percobaan lapangan pada lahan kering dengan topografi miring (30%), jenis 

tanah alfisol. Lokasi penelitian berada  di  Desa Tana Karaeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan.  Berada pada posisi 05018’00,5”- 0501802,4”LS dan 119036’38,7” – 

119036’44,0”BT. Jagung pulut komposit varietasURI- digunakan sebagai tanaman indikator. 

Perlakuan yang diuji adalah sistem pertanian terpadu yang telah diterapkan selama 1 tahun, terdiri 

dari:1) monokultur jagung, 2) tanaman ganda (jagung+rambutan), 3) alley cropping 

(gamal+rambutan sebagai tanaman hedgerow), dan 4) agrosilvopasture (gamal, rambutan dan 

rumput gajah sebagai tanaman hedgeror, ternak kambing PE dan digerster mini). (Gambar 1). 

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok. Data dianalisis menggunakan EXCEL dan uji 

lanjut BNT dengan taraf 𝛼 = 0.05, apabila terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata.  
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A B C D 

Gambar 1.  Petak percobaaan penelitian: A) Monokultur, B) tanaman berganda C}Alley Cropping, 

D)Agrosilvopastura 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinggi tanaman dan jumlah daun 

Sistem pertanian terpadu yang diterapakan pada pertanaman jagung pulut dilahan kering miring  

belum  memberikan pengaruh yang nyata pada fase vegetatif tanaman jagung pulut. Hal ini 

teridentifikasi pada tinggi tanaman dan jumlah daun yang dihasilkan. Walapun demikian ada 

perbedaan tinggi tanaman maupun jumlah daun yang diamati selama 7 minggu.  Semua sistem 

pertanian menghasilkan tinggi tanaman yang terus bertambah di setiap minggu. Namun demikian 

pertambahan tinggi jagung pada sistem alley cropping lebih tinggi, yakni 156.38 cm). Peningkatan 

tinggi tanaman mulai  pada minggu ke-2 hingga minggu ke-7. Hasil ini tidak berbedah jauh pada 

sistem agrosivopastura, yakni 155,52 cm. Akan tetapi cukup berbeda dengan sistem tanam ganda 

yakni 141.30 dan monokultur 134.55 cm (Gambar 2). Hal yang sama terjadi pada  pertambahan 

jumlah daun pada minggu ke-7, dimana sistem alley cropping menghasilkan jumlah daun yang 

lebih banyak dan sama dengan agrosivopastura (9 helai). Sedangkan sistem tanaman ganda 

menghasilkan jumlah daun yang sama dengan monokultur yakni 8 helai. (Gambar 3). 
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman jagung pulut yang ditanam pada berbagai sistem pertanian terpadu di lahan 

kering 

 

Gambar 3. Rata-rata jumlah daun  jagung pulut yang ditanam pada berbagai sistem pertanian 

terpadu di lahan kering 

Panjang tongkol dan Diameter 

Tanaman jagung yang ditanam pada berbagai sistem pertanian terpadu tidak menjukkan hasil yang 

berbeda nyata pada rata-rata panjang dan diameter tongkol jagung (Gambar 3 dan Gambar 4). 

Walaupun demikian, sistem agrosilvopastura menghasilkan tongkol jagung pulut yang lebih 
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panjang 14.12cm dan diameter tongkol jagung yang lebih besar 36.5mm, dibandingkan pada 

sistem alley cropping, tanaman berganda dan monokultur. 

 

  

Gambar 4. Rata-rata panjang tongkol jagung pulut yang dihasilkan pada berbagai sistem pertanian 

di lahan kering 

 

Gambar 5.  Rata-rata diameter tongkol jagung pulut yang dihasilkan pada berbagai sistem 

pertanian di lahan kering 
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Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis sistem pertanian terpadu secara signifikan 

mempengaruhi produksi bobot tongkol berkelobot segar, dan bobot tongkol tanpa kelobot pada 

taraf 𝛼 = 0.05. (Tabel 1). Sistem agrosilvopastura dan alley cropping menghasilkan berangkasan 

jagung yang lebih berat dan berbeda nyata pada sistem tanaman berganda dan monolkultur. 

Demikian pula dengan bobot tongkol berkelobot lebih berat dihasilkan pada sistem 

agrosilvopastura(263 g), namun tidak berbeda nyata dengan alley cropping (240 g). Walaupun 

demikian hasil ini berbeda nyata dengan tanmana berganda (183 g), bahkan berbeda sangat nyata 

dengan monokultur (145 g). Setelah kelobot jagung dibuka, hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa, tongkol jagung yang dihasilkan pada sistem agrosilvopastura memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan alley cropping, namun berbeda sangat nyata dengan sistem tanam ganda 

dan monokultur. 

Tabel 1. Produksi jagung pulut pada berbagai sistem pertanian terpadu di lahan kering miring 

Sistem Pertanian 

Terpadu 

Bobot Tongkol 

Berkelobot segar (g) 

Bobot Tongkol 

Tanpa Kelobot (g) 

Monokultur 145c 88c 

Tanaman berganda 183b 113bc 

Alley cropping 240a 135ab 

Agrosilvopastura 263a 150a 

NP BNT0,05 0.37 0.34 

 

Pembahasan 

Secara keseluruhan baik pada fase  pertumbuhan maupun fase generatif, sistem agrosilvopastura 

memberikan hasil terbaik pada tanaman jagung. Meskipun tidak berbeda nyata dengan sistem alley 

cropping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pertanian berbasis alley cropping  lebih 

efektif untuk diterapkan di lahan kering miring dibandingkan dengan sistem monokultur dan 

tanaman berganda. Hasil produksi jagung tertinggi pada sistem agrosilvopastura dan sistem alley 

cropping menunjukkan bahwa tidak terjadi persaingan antara komponen alley yang terdiri dari  

gamal, rumput gajah maupun tanaman rambutan dengan tanaman jagung pulut sebagai tanaman 

sela. Penggunaan sistem alley croping dalam budidaya tanaman jagung meningkatkan hasil jagung 

manis dibandingkan pola tanaman monokultur (Seiter et al., 1999). Pangkasan tanaman gamal 

yang digunakan sebagai mulsa maupun pakan ternak menjadi sumber nutrisi bagi tanaman jagung. 
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Ogunlana et al. (2010) melaporkan bahwa 56.3% di Ngeri Barat Daya menerapkan sistem alley 

cropping, dimana 7,1 % ditujukan sebagai upaya menjaga kesuburan tanah dan 36,3% 

menggunakan sebagai sumber pakan ternak sekaligus memeliharan kesuburan tanah.  

Dalam penelitian ini, walaupun perlakuan belum menunjukkan pengaruh yang nyata pada 

fase vegetatif, namun sistem agrosilvopastura dan alley cropping memberikan hasil terbaik 

terhadap tinggi tanaman  dan jumlah daun, jagung pulut (Gambar 2 dan 3). Hasil penelitian belum 

menghasilkan tinggi tanaman yang maksimal, karena tanaman tertinggi yakni 156.38 cm pada 

sistem Alley cropping dan 155,52 cm pada sistem agrosilvopastura lebih rendah dibandingkan 

tinggi tanaman maksimal jagung ulut varietas Uri. Jagung Pulut varietas Uri-1 menurut Balai 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian yaitu memiliki tinggi ± 177 cm (Iriayani et al., 2016). Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya pasokan nitrogen yang menjadi kebutuhan tanaman pada vase 

vekgetatif, karena pupuk dasar hanya menggunakan NPK  15 gr per tanaman. Kekurangan hara N 

pada suatu tanaman dapat membuat tanaman menjadi kerdil atau pertumbuhannya terhambat 

(Rahma, 2018), karena nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang sangat penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman (Saroni et al., 2016). 

Pada sistem agrosilvopastura, sumber nitrogen yang dibutuhkan tanaman dalam fase 

vegetatif berasal pupuk berasal dari  selury hasil  fermentasi  feces kambing melalui digester. Ini 

merupakan sumber hara yang tinggi, apalagi ternak kambing diberi pakan dari daun gamal 

sehingga terjadi akumulasi unsur nitrogen dalam pakan yang terus berakumulasi dalam feces 

melalui proses fermentasi rumen dan biogas. Variasi kandungan nitrogen tersebut bergantung pada 

pakan yang dikonsumsi, tingkat kelarutan protein kasar pakan, serta kemampuan ternak untuk 

memanfaatkan nitrogen asal pakan. Kotoran kambing-domba yang tersusun dari feses, urin dan 

sisa pakan mengandung nitrogen lebih tinggi daripada yang hanya berasal dari feses (Preston, 

2005; Thy, 2007). Kehadiran ternak dalam sistem agrosilvopastura sangat menguntungkan, karena 

melalui ternak, daun gamal dan tanaman pakan diolah difermentasi dalam rumen menghasilkan 

feces yang memiliki kandungan unsur hara yang tinggi. Selanjutnya feces difermentasi melalui 

digester menghasilkan effluent dengan kandungan hara yang lebih berkualitas. Dengan demikian 

suplai hara tanaman jagung dapat terpenuhi. Tripathi & Psychas, (1992), melaporkan bahwa 

Leucaena leucocephala dan Gliricidia sepium sering digunakan dalam sistem alley crooping 

berbasis ternak, karena  mengandung 20% protein kasar (3.4% nitrogen) sehingga menghasilkan 
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pakan bernutrisi tinggi. Dari produksi feces maupun urin dapat dihasilkan pupuk yang memiliki 

nilai hara yang tinggi karena diproses melalui fermentasi dalam digester.   

Disisi lain, pertumbuhan tanaman jagung juga lebih baik pada sistem alley cropping.  

Barisan tanaman gamal dan rumput gajah secara fisik mampu mengurangi aliran permukaan dan 

mempertahankan kandungan bahan organik tanah, walaupun intensitas hujan yang tinggi. Disisi 

lain sumber pupuk pada sistem alley cropping berasal dari pangkasan gamal yang digunakan 

sebagai mulsa sekaligus pupuk hijau bagi tanaman jagung. Pemangkasan daun gamal merupakan 

sumber nitrogen secara rutin digunakan sebagai penamah bahan organik  (Gambar 6) sekaligus 

dapat mengurangi evaporasi.  Selain itu  mengurangi persaingan tanaman dalam pemanfaatan sinar 

matahari. Mulsa pada permukaan tanah berfungsi mempertahankan kelembaban tanah, 

menurunkan evaporasi air tanah dan meningkatakan infiltrasi air ke dalam tanah sehingga 

mempengaruhi produksi tanaman jagung  (Efendi, 2009). Hal terpenting dalam sistem alley 

croping adalah pengaturan jarak tanam sehingga semua komponen tanaman tidak saling 

mengganggu satu sama lain. Justru terjadi efisiensi serapan hara karena adanya perbedaan 

perakaran, karena unsur hara yang terlindi kelapisan terdalam dapat dijangkau oleh tanaman gamal 

untuk selanjutnya disimpan dalam jaringannya, kemudian seresah dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman jagung.   

  

Gambar 6. Daun gamal sebagai mulsa pada sistem alley cropping 

Perlakuan sistem  pertanian terpadu pada budidaya jagung pulut, secara signifakan baru 

terindikasi pada fase generatif, yakni berat tongkol basah sebagai hasil produksi jagung pulut 

(Tabel 1), namun belum terindikasi secara signifikan pada panjang dan diameter tongkol (Gambar  

4 dan Gambar 5). Hasil yang diperoleh belum maksimal dan kurang dari panjang tongkol  jagung 
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pulut varietas uri  ±  16 cm (Iriayani et al., 2016). Hal ini disebabkan oleh masih kurangnya 

pasokan nitrogen dalam sistem budidaya. Unsur hara nitrogen merupakan komponen utama dalam 

proses sintesa protein mempengaruhi ukuran tongkol, baik diameter atau panjang tongkol (Saroni 

et al., 2016). Sebagaimana diketahui bahwa sumber nitrogen dalam budidaya ini hanya berasal 

dari pangkasan gamal dan selury hasil fermentasi feces kambing. Sistem allaey cropping 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memberikan dampak langsung pada tanaman, karena 

efek secara langsung dimulai dari perbaikan kesuburan lahan.  Walaupun demikian sistem alley 

cropping sudah memberikan dampak secara signifikan terhadap hasil produksi jagung pulut segar. 

Ini memberikan indikasi positif produksi pangan yang lebih sehat.  Meskipun membutuhkan waktu 

untuk memberikan dampak secara nyata, akan tetapi hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

sistem alley cropping sangat dibutuhkan dalam budidaya jagung di lahan kering miring, dimana 

konservasi merupakan faktor penting yang harus diutamakan. 

KESIMPULAN 

Sistem alley croping dan sistem agrosilvopastura secara signifikan pada awal 

penerapannya belum mampu memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman jagung dalam fase 

pertumbuhan maupun fase produksi.  Penerapan kedua sistem budidaya ini membutuhkan waktu 

untuk memberikan dampak secara signifikan tanpa penambahan sumber nitrogen berupa pupuk 

kimia. 
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